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RINGKASAN

REKOGNISI LINEAMENT DAN PENGARUH KONTROL STRUKTUR TERHADAP
KONDISI BENTANG ALAM ZONA STRUKTURAL  DAERAH
KARANGNUNGGAL, KABUPATEN CIANJUR, PROVINSI JAWA BARAT

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 25 November 2023

Yosaphat Bismo Wioso, Dibimbing oleh Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc. Ph.D.
XVIII+ 45 Halaman, 6 Tabel, 37 Gambar, 7 Lampiran
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Bentang alam di sepanjang zona deformasi pada area seluas 81 km2 di daerah Citarum,
Kabupaten Cianjur telah diidentifikasi dengan dua pendekatan, yaitu merekonstruksi
penampang struktur geologi dan menganalisis ekspresi 3D topografi dengan Digital
Elevation Model (DEM). Penentuan batas zona struktur dilakukan dengan
menginterpretasikan lima penampang yang dibuat berdasarkan peta struktur daerah studi,
kemudian hasil interpretasi di overlay dengan peta DEM. Rekognisi bentangalam dalam
studi ini memfokuskan pada blok sesar naik Cisokan, antiklin Rajamandala, sinklin
Citarum, dan antiklin Citarum. Zona deformasi secara umum berorientasi NE-SW,
sehingga identifikasi bentang alam dilakukan sepanjang arah umum sebaran struktur
tersebut. Blok sesar naik Cisokan memiliki deretan bukit dengan panjang puncak berkisar
antara 213-1.708 m, zona antiklin Rajamandala ditempati oleh perbukitan yang
mempunyai panjang puncak terukur antara 313-739 m, zona sinklin Citarum
memperlihatkan sekumpulan bukit-bukit yang memiliki panjang garis puncak antara 203-
623 m, dan zona antiklin Citarum menunjukkan ekspresi permukaan perbukitan dengan
kisaran panjang puncak antara 236-852 m. Analisis diagram kipas dari kelurusan bukit-
bukit pada setiap zona struktural diperoleh dua pola yaitu NE-SW dan NW-SE. Pola NE-
SW diinterpretasikan sebagai arah umum erosi yang mengikuti fractures yang terbentuk
bersamaan dengan fase deformasi kompresional yang mengakibatkan pensesaran dan
perlipatan. Sedangkan pola NW-SE diinterpretasikan sebagai bentang alam yang tererosi
mengikuti sebaran fractures yang terbentuk akibat fension pada saat fase kompresi
berakhir.

Kata Kunci: Bentang alam, Deformasi, Lipatan, Perbukitan, Sesar
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SUMMARY

LINEAMENT RECOGNITION AND THE INFLUENCE OF STRUCTURAL
CONTROL ON LANDSCAPE CONDITIONS OF THE STRUCTURAL ZONE OF
KARANGNUNGGAL AREA, CIANJUR REGENCY, WEST JAVA PROVINCE
Scientific paper in the form of a Final Project, November 25, 2023

Yosaphat Bismo Wioso, Supervised by Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc. Ph.D.
XVIII+ 45 Pages, 6 Tables, 37 Pictures, 7 Appendix

SUMMARY

Landscape along the deformation zone in an area of 81 km?2 in the Citarum area, Cianjur
Regency has been identified by two approaches, namely reconstructing the geological
Structure cross-section and analyzing topographic 3D expressions with Digital Elevation
Model (DEM). Determination of the boundary of the structural zone is undertaken by
interpreting the five geological sections, which are constructed on the basis of the
structural map of the study area, then the result of interpretation is overlaid with the DEM
map. Recognizing the landscape in this study focuses on the Cisokan fault block,
Rajamandala anticline, Citarum syncline, and Citarum anticline. The zone of
deformation is generally oriented NE-SW, so that the identification of the landscape is
carried out along the general direction of the distribution of the structure. The Cisokan
Jault block possesses a row of hills with the crest length ranging between 213-1,703 m,
the zone of Rajamandala anticline is occupied by the hilly landscape having the measured
crest between 313-739 m, the zone of Citarum syncline showing a bunch of hills with 203-
623 m, and the zone of Citarum anticline displaying surface expression of hills with the
length of crests ranging between 236-852 m. Analysis of the lineament of the hills using
a stereonet diagram for each structural zone reveals two patterns, that is NE-SW and
NW-SE. The NE-SW lineament is interpreted as a general trend of erosion that Jollowed
Jractures, which were formed coincident with a compressional deformation phase,
leading to faulting and folding. Whereas, the NW-SE pattern is interpreted as the
landscape that has been eroded along the fractures that were formed due to tension as
compression waned.

Keywords: Landscape, Deformation, Fold, Hills, Fault
Palembang, 25 November 2023
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PENDAHULUAN

Penelitian ini melanjutkan upaya pemetaan geologi dengan luas 9x9 km yang
sebelumnya dilaksanakan di wilayah Karangnunggal, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa
Barat (Wioso, 2023). Fokus kajian ini difokuskan pada analisis zona struktural di lokasi
penelitian, mencakup identifikasi faktor pengontrol dan proses geodinamik yang sedang
berlangsung. Pada bagian ini, disajikan informasi terkait penelitian, termasuk latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan lokasi penelitian
yang disampaikan.

1.1 Latar Belakang

Wilayah penelitian ini tergolong dalam cekungan Bogor, yang merupakan
bagian dari busur belakang (back-arc basin) di Pulau Jawa. Awalnya, cekungan ini
berada di depan busur (fore-arc basin), namun mengalami perubahan tatanan tektonik
menjadi back-arc basin selama periode Eosen-Oligosen. Berdasarkan Satyana dan
Armandita (2004), cekungan Bogor telah dihuni oleh jalur magmatik dari Plio-Plistosen
hingga saat ini. Perkembangan tektonik ini menunjukkan bahwa wilayah penelitian telah
mengalami sejumlah deformasi, yang menghasilkan kompleksitas struktur yang
menarik untuk dipelajari lebih lanjut.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengkaji struktur ini adalah
dengan melakukan analisis kelurusan (lineaments) menggunakan teknologi
penginderaan jarak jauh yang berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Menurut
Meixner et al. (2017), analisis Model Elevasi Digital (DEM) merupakan suatu
pendekatan yang efektif dalam mengenali struktur geologi secara regional.

Penelitian ini fokus pada evaluasi lineament dengan memanfaatkan data Digital
Elevation Model Nasional (DEMNAS). Dalam konteks penelitian ini, analisis DEM
digunakan untuk mengenali morfologi tanah yang tersebar di sepanjang zona deformasi
di kawasan Karangnunggal. Pola garis yang terlihat di perbukitan dan lembah di daerah
penelitian dianggap sebagai hasil dari pelapukan litologi yang dipengaruhi oleh
pengaruh struktural geologi atau aktivitas tektonik. Oleh karena itu, faktor-faktor ini
dianggap sebagai dasar untuk menetapkan struktur geologi di wilayah penelitian.

Analisis lineament dan struktur geologi yang terdapat di lapangan menjadi suatu
bukti penting dari adanya proses geodinamik yang aktif di daerah telitian. Hal itu
diperkuat dengan adanya bukti berupa longsoran yang ada di beberapa titik daerah
telitian. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian geologi di wilayah ini dapat
memberikan manfaat dan pengetahuan kepada semua pihak yang berkepentingan dalam
daerah penelitian. Manfaat tersebut mencakup proses geodinamik yang dikontrol oleh
struktur daerah telitian, upaya penanganan, dan keperluan studi lebih lanjut.



1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai zona struktural

di wilayah Karangnunggal. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut, studi ini merinci
beberapa tujuan spesifik sebagai berikut:

1.

Mengkaji struktur yang mempengaruhi dan mengendalikan karakteristik geologi di
daerah penelitian.

. Menetapkan batas-batas dari kontrol struktur yang ada dan memvisualisasikan

sebaran zona deformasi melalui pembuatan peta struktur.

. Mendeteksi orientasi pola kelurusan di wilayah studi dan menafsirkan mekanisme

pembentukan fitur geografis yang terkait dengan zona struktural tersebut.

. Mengidentifikasi kaitan lineament, struktur geologi dengan proses geodinamik

daerah telitian

1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam studi ini diformulasikan melalui sejumlah pertanyaan yang

diarahkan untuk memahami aspek-aspek tertentu dari zona struktural di daerah
Karangnunggal. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup:

1.

Bagaimana kondisi struktur yang mempengaruhi dan mengendalikan daerah telitian
?

. Bagaimana batas-batas dari kontrol struktur yang ada dan sebaran zona deformasi

daerah telitian ?

. Bagaimana arah orientasi pola kelurusan di daerah penelitian dan mekanisme

pembentukan bentang alam zona struktural?

. Bagaimana kaitan faktor pengontrol dengan proses geodinamik pada daerah telitian?

.4 Batasan Masalah

Pembatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, di antaranya:

. Penelitian terbatas pada area seluas 9 x 9 km dengan skala 1:25.000, memfokuskan

analisis pada wilayah tertentu dengan tingkat detail tertentu.

. Peta Struktur mengacu pada Peta Geologi dan Peta Geomorfologi yang telah dibuat

oleh Wioso (2023). Penggunaan peta referensi ini memberikan dasar data yang
konsisten untuk analisis struktural.

. Struktur suatu objek direkonstruksi melalui analisis lima penampang yang berbeda.

Penampang-penampang tersebut berfungsi sebagai alat untuk menentukan batas-
batas struktur dan memerinci distribusi struktur dengan menginterpretasi hasil-hasil
dari setiap penampang.

. Observasi bentang alam dilakukan di sepanjang zona struktural dengan

menggunakan analisis lineament dari Model Elevasi Digital (DEM). Pendekatan ini
memanfaatkan teknologi penginderaan jarak jauh untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pola kelurusan di wilayah penelitian.



1.5 Lokasi dan Ketersampaian
Secara administratif, wilayah penelitian berlokasi di Desa Karangnunggal,

Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis, wilayah
ini terletak pada koordinat S 06° 47° 52.5” - S 06° 52” 43.5” dan E 107° 20° 44.6” - E
107° 25” 38.3”. Luas daerah penelitian mencakup 9 x 9 km atau 81 km2. Lokasi
penelitian termasuk ke dalam dua wilayah Kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Tepatnya
daerah telitian mencakup ke dalam wilayah Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten
Cianjur, Provinsi Jawa Barat.

Jarak geografis antara Kota Palembang dan lokasi penelitian, apabila
menggunakan moda transportasi darat, memiliki panjang sekitar 804 kilometer.
Sementara itu, jika memilih moda transportasi udara, waktu tempuh perjalanan sekitar
1 jam 30 menit dimulai dari Bandara SMB Il Palembang ke Bandara Husein
Sastranegara Bandung. Setelah itu, perjalanan dilanjutkan dengan moda transportasi
darat selama 1 jam 41 menit menuju Kabupaten Cianjur. Fasilitas akses ke daerah
penelitian dapat dimanfaatkan dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan
roda empat, dengan estimasi waktu perjalanan sekitar 20 jam, mengingat sejumlah ruas
jalan di wilayah penelitian termasuk dalam kategori jalan provinsi dan jalan desa.
Adapun pintu masuk ke wilayah penelitian dapat diakses dari arah barat dan timur
melalui jalan provinsi, yang nantinya akan dijelaskan sebagai rute perjalanan.
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